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 - D د .8

 Ż z dengan titik  di atas ذ .9

 - R ر .10

 - Z ز .11

 - S س .12

 - Sy ش .13

 Ṣ s dengan titik  di bawah ص .14
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 Ṭ t dengan titik di bawah ط .16

 Ẓ z dengan titik di bawah ظ .17

 Apostrof terbalik ‘ ع .18

 - G غ .19

 - F ف .20

 - Q ق .21

 - K ك .22

 - L ل .23

 - M م .24

 - N ن .25

 - W و .26

 - H ه .27

 Apostrof ’ ء .28

 - Y ي .29

 

2. Vokal Pendek 
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3. Vokal Panjang 

 Kāna كان Ā = ا

  اي
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  او

= 
Ū كونوا Kūnū 

 

4. Diftong 

 Laita ليت ai = اي

 Qaula قول au = اوُ 

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap. 
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6. Alif Lam (ال); 
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7. Tā’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.  

Contoh:  ُةالبقر   ditulis al-Baqarah  

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:  زكاة المال ditulis zakāt al-māl 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap Kata Bārakna 

pada Negeri Syam dalam Tafsīr al-Munīr”, ditulis oleh Muhammad Fadlil 

Feza NIM 2115050022, Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur‟ān  dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang.  

Pengkajian tentang bārakna  belum pernah dibahas secara spesifik sebelumnya. 

Tetapi, dengan menggunakan derivasi yang berakar pada baraka dengan derivasi 

lainnya sudah banyak diteliti. Oleh karenanya, penulis akan mengungkap 

bagaimana penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap kata bārakna  pada Negeri 

Syam dalam Tafsīr al-Munīr dan indikator-indikator keberkahan Negeri Syam 

menurut az-Zuhaili. Adapun tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui dan 

menjelaskan penafsiran Wahbah az-Zuhaili pada kata bārakna  untuk negeri Syam 

dan mengungkap indikator-indikator keberkahan Negeri Syam. 

Penelitian ini menggunakan metode library research (kepustakaan). Penelitian ini 

bertumpu pada data-data tertulis dengan teknik analisis isi. Sumber data primer 

pada penelitian ini adalah al-Tafsīr al-Munīr fiy al-‘Aqīdah wa Asy-Syarī`ah wa 

al-Manhāj. Sumber data sekunder berupa kitab tafsir, buku, artikel, dan karya-

karya lain yang terkait. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa az-Zuhaili menafsirkan kata bārakna  

sebagai keberkahan agama dan duniawi. Keberkahan dilihat dari tempat turunnya 

para nabi dan sebagai tempat ibadah para nabi sejak zaman Nabi Musa. Adapun 

keberkahan duniawinya karena banyak kebaikan dunia yang terdapat di dalamnya, 

seperti luasnya rezeki, banyak sungai yang mengalir, suburnya tanah sehingga 

menumbuhkan tumbuh-tumbuhan (pepohonan dan buah-buahan) sebagai bentuk 

terpenuhinya kebutuhan hidup manusia. Indikator-indikator atau tanda keberkahan 

Negeri Syam dalam penafsiran az-Zuhaili adalah dianugerahkan kepada kaum 

beriman yang sabar dan taat setelah ujian yang diberikan oleh Allah SWT, 

wilayahnya diberikan keberkahan oleh Allah SWT dengan menjadikan tanahnya 

subur, tumbuh-tumbuhan, luasnya rezeki dan berbagai kebaikan, serta banyaknya 

mengalir sungai-sungai, juga sebagai saksi atas tanda-tanda kebesaran Allah SWT 

dengan menjadikan tempat tersebut (Masjid al-Aqhsa) sebagai tempat Isrā‟  Nabi 

Muhammad SAW dan tempat hijrah para nabi, tempat pemerintahan Nabi 

Sulaiman, serta sebagai pusat peradaban dengan mudahnya jalur perdagangan 

yang aman. 

Kata Kunci : Bārakna, Penafsiran, Wahbah Az-Zuhaili 
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